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Green Supply Chain Management

Dalam era globalisasi ini, distribusi dan logigiékah memainkan peranan
penting dalam pertumbuhan dan perkembangan pergagagunia. Terlebih lagi
persaingan bisnis yang semakin ketat di era gledsiliini menuntut perusahaan
untuk menyusun kembali strategi dan taktik bismsklgususnya dari segi distribusi
dan logistik. Esensi dari persaingan adalah tdeledari bagaimana sebuah
perusahaan dapat mengimplementasikan proses-pitasegenciptaan produk atau
jasa yang lebih murah, memiliki mutu lebih baik, nddebih cepat untuk
memperolehnyacheaper, better and fasjedibandingkan pesaing bisnisnya.

Definisi Supply Chain Management

La Londe dan Masters (1994) menyatakan bahwa sumttai pasok
merupakan serangkaian perusahaan yang mengalidcandsbarang ke hilir. Pada
umumnya, perusahaan yang sering mempraktekkan i rgr@sok ini adalah
perusahaan manufaktur yang membuat produk dan nrmakgnnya sampai ke
tangan konsumen akhir melalui rantai pasok — mddai produsen dengan bahan
mentah dan komponen-komponenrgssemblingproduknya, grosir, agenetail, dan
perusahaan transportasi, semuanya merupakan argdgyptaantai pasok (La Londe
dan Masters, 1994). Masih dengan konsep yang saanabert, Stock, dan Ellram
(1998) mendefinisikan rantai pasok sebagai alidredberapa perusahaan yang
menyampaikan barang atau jasa ke pasar. Dalamihddpat digaris bawahi bahwa
kedua konsep tentang rantai pasok di atas memasuid@sumen akhir sebagai
bagian dari rantai pasok.

Pendapat lain menjelaskan bah@apply Chain Managemenadalah rantai
pasokan meliputi semua kegiatan yang berhubungan ngade
barang bergerak dari tahap baku-bahan sampai kggpea akhir (Zigiaris, 2000,

p.2)

Sedangkan pendapat yang termutakhir mendefinisi&upply Chain
Managementsebagai suatu pengelolaan jaringan hubungan dpé&aosahaan dan
antara interdependen organisasi dan unit bisnig yardiri dari pemasok bahan,
pembelian, fasilitas produksi, logistik, pemasaradgn sistem terkait yang
memfasilitasi arus bahan secd@ward and reverse pelayanan, keuangan dan
informasi dari produsen untuk pelanggan akhir danganfaat yaitu memberi nilai
tambah, memaksimalkan keuntungan melalui efisiedan mencapai kepuasan
pelanggan. (Naslund, 2010, p.11)

Mensintesa dari beberapa definisi di atas, Men(2601) mendefinisikan
rantai pasok sebagai serangkaian entitas yangitdedi tiga atau lebih entitas (baik
individu maupun organisasi) yang terlibat secarsysang dari hulu ke hilir dalam
aliran produk, jasa, keuangan, dan/ atau inforrdasi sumber kepada pelanggan.
Mentzer (2001) juga mengkategorikan rantai pasoRjage tiga macam berdasarkan
tingkat kompleksitasnya, yaitu:
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Direct Supply Chain

Direct supply chainterdiri dari satu perusahaan, satu pemasok, dan sa
pelanggan yang terlibat dalam aliran hulu-hilir gquk, jasa, keuangan, dan / atau
informasi.

Extended SupplyChain

Extended supply chaimmeliputi beberapa pemasok dari pemasok penghubung
dan beberapa pelanggan dari pelanggan penghubengiasya terlibat di dalam
aliran hulu-hilir produk, jasa, keuangan, dan/atdéormasi.

Ultimate Supply Chain

Ultimate supply chaimeliputi semua organisasi yang terlibat di daldinam=
hulu-hilir produk, jasa, keuangan, dan/atau infemd#&ategori rantai pasok ini
merupakan kategori yang paling rumit yang berlalkadegp rantai pasok yang
kompleks.

Dalam penelitian ini, topik yang diangkat adalahngenai pengembangan
pengambilan keputusan maupun penilaian kings@plieryang mempunyai peranan
penting dalansupply Chain Management System

Green Supply Chain Management (GrSCM)

Supply chain managemerdapat mengintegrasikan praktek pengelolaan
lingkungan ke dalam seluruh manajemen rantai pasakdam rangka mencapai
greener supply chain managemeian mempertahankan keunggulan yang kompetitif
dan juga untuk meningkatkan keuntungan bisnis damm pangsa pasar. (Seman et
al, 2012, p.2)

Zhu dan Sarkis mendefinisika@reen Supply Chain Managemesgbagai
pengelolaan yang berkisar dagreen purchasinghingga rantai pasokan yang
terintegrasi mulai dari pemasok, ke pabrik, ke pgdmn darreverse logisticsyang
"menutuploop”.

Sedangkan menurut pendapat laémeen Supply Chain Managemeadalah
suatu pengintegrasian pemikiran lingkungan ke dataamajemen rantai pasokan,
termasuk desain produk, bahan sumber dan seleksie manufaktur, pengiriman
final produk kepada konsumen serta manajermed-of-life produk setelah masa
pemanfaatannya. (Srivastava, 2007, pp.53 - 80)

Green Supply Chain Managementeningkatkan operasional pekerjaan
dengan menggunakan solusi yang memperhatikan limgku
Meningkatkan kelincahan: GSCM membantu untuk meamyir risiko dan
mempercepat inovasi;

Meningkatkan adaptasi: analisis GSCM sering masifffan proses yang inovatif
dan perbaikan terus menerus;

Mempromosikan keselarasan: GSCM melibatkan kehijakeegosiasi dengan
pemasok dan pelanggan, yang menghasilkan keselayasg lebih baik dari proses
bisnis

Menambahkan konsefreen dalam mengakibatkan adanya keterlibatan,
pengaruh dan hubungan antara SCM dan lingkungan @iervani et al., 2005).
Dalam perekonomian global, perusahaan otomotif dmebdang sangat pesat di
kawasan Asia. Perusahaan otomotif tersebut diantaradalah Toyota, Honda,
General Motor, Ford, Daimler Chrysler, Suzuki, Hgandan Fiat (Kumar dan Bali,
2010).
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Terdapat beberapa penelitan mengenai evaluasiorpghsi GSCM.
Mengaplikasikan konsepreen ke dalam industri otomotif sangat penting untuk
mengurangi dampak lingkungan, bersaing dalam kasipgsdsar, dan memastikan
pemenuhan terhadap peraturan. Dalam rangka menG&@M, perusahaan harus
mengikuti prinsip-prinsip dasar yang ditetapkaradaklausul-klausul yang ada pada
ISO 14001 yang mengelola tentang Sistem Manajemigigklingan. Dengan
demikian, perusahaan harus mengembangkan proseagr erkonsentrasi pada
analisis operasi, perbaikan terus-menerus, pengokudan tujuan target serta
program. (Ghobakhloo et al, 2013, p.87)

Green Supply Chain Management (GSCM) = Green ProDesign + Green
Material Management + Green Manufacturing Processsteen Distribution and
Marketing + Reverse Logistics (RL)Ghobakhloo et al , 2013, p.87). Hal tersebut
dapat dilihat berdasarkan gambar berikut ini:
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Gambar 2.1 Framework Proses | mplementasi Gr SCM
Sumber: Ghobakhloo et al, 2013, p. 8
Logistics

Definisi Logistik

Logistik secara sederhana dapat didefinisikan sabpgnyediaan suatu
barang yang dibutuhkan yang pengadaannya dap&ukila langsung oleh pihak
yang membutuhkan atau dilakukan oleh pihak laddnesia Logistics Blue Print
Evolusi pemikiran tentang logistik didasarkan atésgaimana melakukan
pengelolaan yang paling efektif dan efisien atawlfgribusian barang dari produsen
sampai ke konsumen akhir dengan perkembangan asie(d) 1950an, berupa
workplace logistics(b) 1960anfacility logistics (c) 1970ancorporate logistics(d)
1980ansupply chain logistigsdan (e) 1990amylobal logistics(Frazelle, 2002).



Menurut Stock dan Lambert (2001), manajemen ldgiatialah bagian dari
proses rantai pasolsypply chaij yang merencanakan, mengimplementasikan, dan
mengendalikan aliran barang, jasa, dan informasiraeefektif dan efisien dari titik
awal sampai akhir (konsumsi) dalam rangka memepeimintaan pelanggan.

Bowersox (2002) secara lebih spesifik mengatakamwhalogistik adalah
kegiatan yang diperlukan untuk memindahkan dan meatan persediaan
sepanjang rantai pasokasupply chai, sedangkansupply chainmanagement
sendiri merupakan kolaborasi dari perusahaan-pesasa yang bertujuan
meningkatkarpositioning strategis dan memperbaiki efisiensi operasi. Bendan
definisi-definisi di atas, maka fungsi logistik rapakan bagian dari fungsupply
chain di mana suatwsupply chainitu sendiri merupakan jejaring proses yang
berorientasi sasaran dan titik-titik penyimpanan ngya digunakan untuk
menyampaikan barang dan jasa kepada pelanggan ,(20p®).

Sedangkan menurut Simchi-Levi (2004yupply chain management
merupakan suatu pendekatan yang digunakan untugimegrasikan paraupplier,
pabrikan, gudang, dan toko ataautlet sehingga barang diproduksi dan
didistribusikan secara tepat jumlah, tepat lokasin tepat waktu dengan biaya
keseluruhan seminimal mungkin, namun dapat memderkepuasan sesuai yang
diinginkan.

Logistik danSupply Chairmerupakan dua konsep yang berbeda, tidak hanya
dalam definisi tetapi juga dalam praktek nyata. €bylari manajemen logistik
langsung berhubungan dengan aktivitas logistik stk jaringan informasi logistik.
Sedangkan dalarBupply Chain Managementencakup aktivitas yang lebih luas,
mulai dari aliran informasi maupun material dadpplier manufaktur, distributor
danretail hingga pengguna akhir.

2.3 Supplier

Dalam konsepSupply Chain supplier merupakan salah satu bagian yang
sangat penting dan berpengaruh terhadap eksigtensahaan. Untuk mendapatkan
supplier yang tepat, perusahaan perlu melakukan evakigsplier Mengevaluasi
suppliermerupakan hal yang tidak mudah karena data yangndkan tidak hanya
kuantitatif tetapi juga kualitatif dan banyak faky@ng terlibat dalam proses evaluasi
supplier tersebut yang saling berlawanan. Misalnya adalafara faktor kriteria
harga dengan faktor kriteria kualitas. DikarenakaAT TAM telah
mengimplementasikaGreen Supply Chain Managemetdlam konsep bisnisnya,
maka evaluasupplieryang dilakukan idealnya memperhatikan kriterigkumngan.

Supplier merupakan bagian yang penting dalam menunjangtegira
perusahaan. Pengelolagnpplier membutuhkan kemampuan negosiasi yang baik
karenasupplier bukan merupakan bagian dari organisasi perusahaamn tetap
memberikan dampak kepada citra perusahaan. Oledn&atu hubungan antara
supplierdengan perusahaan harus dijaga dengan baik. BEazehubungan antara
supplier dengan perusahaan ini sering disebut denGapplier Relationship
Management(SRM). Menurut Mettler dan Rohner (2009), SRM aflakebuah
pendekatan yang komprehensif untuk mengelola iksemntara organisasi dengan
perusahaan yang memasok produk dan jasa yang #auoéeh organisasi.



2.3.1 Evaluas Kinerja Supplier

Kinerja Supplier harus dimonitor secara berkelanjutan. Penilaiameria
supplier ini merupakan hal yang penting karena dapat di@disebagai bahan
evaluasi yang dapat digunakan sebagai masukan gedamgkatan kinerjaupplier
maupun sebagai bahan pertimbangan mengenai kepulegzerluan pencarian
supplier alternatif. Ketika perusahaan tidak hanya memisikiu supplie; maka
supplierakan terpacu dan berlomba untuk meningkatkan linegreka agar tetap
menjadi rekanan bagi perusahaan.

2311 Kriteria Evaluas Kinerja Supplier

Penentuan kriteria pemilihasupplier merupakan hal yang penting dalam
proses pemiliharsupplier Kriteria yang digunakan harus mencerminkan gjrate
Supply Chain perusahaan tersebut. Secara umum banyak perusajeam
menggunakan kriteria umum seperti kualitas, harga HBetepatan waktu yang
pengiriman. Namun terkadang terdapat beberapargetigan lain dalam memilih
supplier

Di PT TAM yang telah mengimplementasika@reen Supply Chain
Managementkriteria evaluassupplier idealnya tentu berbeda dengan perusahaan
yang belum mengimplementasik&meen Supply Chain ManagemeRerbedaannya
terletak pada pertimbangan akan kriteria lingkungan

Terdapat beberapa penelitian yang melakukan evakirerja supplier di
perusahaan yang juga telah menerapkan ko@sepn Supply Chain Management
Kuo-Jui Wu et al. menggunakan 15 kriteria dalam gesmaluasi kinerjassupplier
Adapun kriteria tersebut adalah kolaborasi mengdingungan dengarsupplier,
kolaborasi dengan pendesain produk dapplier untuk mengurangi limbah dan
mengeliminasi dampak lingkungan dari produk, kethskahubungan dengan
supplier kepuasanconsumer kualitas produk, fleksibilitassupplier kualitas
pelayanan internafjreendesign green purchasinglSO 14001, Perencanagreen
productioninternal, cleaner productionkebutuhan dasupplier, banyaknygatents
tingkat keinovatifan dalam Riset dan Pengembamggaenproducts

Ru-Jen Lin et al. dalam penelitiannya juga mengganal5 kriteria dalam
menentukan evaluasi kinergapplier diantaranya adalah inisiatif dalam mengontrol
polusi, penggunaan teknologi ramah lingkungan, hgbo dengangreen
organization dan supplier, sertifikasi mengenai lingkungan, pengurangan aiay
untuk pembelian material, pengurangan biaya untuisémsi energi, pengurangan
biaya untuk pengelolaan limbah, pengurangan biay@kupembuangan limbah,
peningkataninvestment peningkatan biaya operasional, peningkatan biayak
pembelian material ramah lingkungan, pengurangarbdh, perbaikan kualitas,
perbaikan mengenai pengiriman, perbaikan mengeraiggunaan kapasitas
(optimasi).

Agarwal, G dan Vijayvargy (2012) menggunakan 4eki@ pemilihangreen
supplier yaitu Operational Life Cycle Praktek Teknologi Ramah Lingkungan, ,
Evaluasi kinerja secara keseluruhan serta Manajepneses. 4 kriteria tersebut
didetailkan kedalam kriteria yang lebih jelas. Adapletail kriteria tersebut adalah:



Tabel 2.1 Performance Supplier Kriteria
Kriteria SubKcriteria

Operational Life Cycle Desain Produk
Procurement
Manufacturing/Assembly
Distribusi

Logistics

Packaging

Research & Development
Praktek Teknologi RamahPengurangan Limbah
Lingkungan Recycle

Reproduce

Reuse

Pembuangan

Evaluasi Kinerja SecaraEco-friendly
Keseluruhan Biaya

Kualitas

Fleksibilitas

Waktu

Manajemen Proses Pengelolaan material berbahaya
Pemeriksaan sebelum pengiriman
Proses Audit
ManajemenNarehouse

Sumber: Agarwal, Gopal

Cheng-Wen Lee dalam penelitiannya menggunakan ZIterir dalam
mengevaluasi kinerjsupplier diantaranya adalah desain prodykpcurement
manufacturing/assembly, distribution, logistics,ckaging pengurangan limbabh,
recycle, reproduce, reuspembuangan, kualitas, biaya dan fleksibilitas.

Sedangkan Samadhan P Deshmukh dan Vivek K Sunnalalamn penelitiannya
menggunakan 7 kriteria dalam menentukan evaluamrj supplier yaitu green
design,greenlogistics designgreenmanufacturing greencosts, kualitas, penilaian
kinerja lingkungan serta kerjasama dengan pelanggan

2.4Metode Fuzzy

Logika fuzzy merupakan salah satu komponen pembestfk computing
Logika fuzzypertama kali diperkenalkan oleh Prof. Lotfi A. Zadpada tahun 1965.
Dalam beberapa hal, logiKazzy digunakan sebagai suatu cara untuk memetakan
masalah darinput menuju output yang diharapkan, salah satunya adalah dalam
mengevaluasi kinerjgupplier
Logika fuzzy dapat membangun dan mengaplikasikan pengalamaengalaman
para pakar secara langsung tanpa harus melal@gppedatinan. Dalam hal ini sering
dikenal dengan sebut&uzzy Expert System.

Logikafuzzydapat bekerjasama dengan teknik — teknik kendeaéira. konvensional.
Logika fuzzydidasarkan pada bahasa alami yang menggunakas&baébari — hari
sehingga mudah dimengerti.
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Analytical Hierarchy Process

Metode AHP dikembangkan oleh Thomas L. Saaty, sgoedli matematika.
Metode ini adalah sebuah kerangka untuk mengarepiitisan dengan efektif atas
persoalan yang kompleks dengan menyederhanakan nmidanpercepat proses
pengambilan keputusan dengan memecahkan persaakebut kedalam bagian-
bagiannya, menata bagian atau variabel ini dalaatussusunan hirarki, memberi
nilai numerik pada pertimbangan subjektif tentarentingnya tiap variabel dan
mensintesis berbagai pertimbangan ini untuk meRatapariabel yang mana yang
memiliki prioritas paling tinggi dan bertindak uktmempengaruhi hasil pada situasi
tersebut. Metode AHP ini membantu memecahkan plrsgang kompleks dengan
menstruktur suatu hirarki kriteria, pihak yang lgr&ntingan, hasil dan dengan
menarik berbagai pertimbangan guna mengembangKaot latau prioritas. Metode
ini juga menggabungkan kekuatan dari perasaanatpkel yang bersangkutan pada
berbagai persoalan, lalu mensintesis berbagaingestigan yang beragam menjadi
hasil yang cocok dengan perkiraan kita secara tihtisebagaimana yang
dipresentasikan pada pertimbangan yang telah diffsedty, 1993).

Metode AHP memiliki beberapa kelebihan diantaraayalah:

. Struktur yang berhierarki sebagai konsekuensildésgria yang dipilih sampai pada

sub-sub kriteria yang paling dalam

. Memperhitungkan validitas sampai batas tolerarisinsentrasi sebagai kriteria dan

alternatif yang dipilih oleh para pengambil kepatus

. Memperhitungkan daya tahan atau ketahanamtput analisis sensitivitas

pengambilan keputusan

Metodepairwise comparisoMHP mempunyai kemampuan untuk memecahkan
masalah yang diteliti multi obyek dan multi kritesiang berdasar pada perbandingan
preferensi dari tiap elemen dalam hierarki. Jaddehani merupakan model yang
komperehensif. Pembuat keputusan menetukan pibitas pasangan perbandingan
yang sederhana, membangun semua prioritas untulanuriternatif. Pairwaise
comparisonAHP menggunakan data yang ada bersifat kualibetitlasarkan pada
persepsi, pengalaman, intuisi sehigga dirasakandéamati, namun kelengkapan
data numerik tidak menunjang untuk memodelkan sdaaantitatif.

Sedangkan kelemahan dari metode ini adalah ketemygen model AHP pada
input utamanyalnput utama ini berupa persepsi seorang ahli sehinggardaal ini
melibatkan subyektifitas sang ahli selain itu jugadel menjadi tidak berarti jika
ahli tersebut memberikan penilaian yang keliru. ddet AHP ini hanya metode
matematis tanpa ada pengujian secara statistikggditidak ada batas kepercayaan
dari kebenaran model yang terbentuk. AHP dikembangkleh Thomas Saaty
(1993) dan dapat digunakan untuk memecahkan peafai@s yang kompleks
dengan aspek atau kriteria yang diambil cukup alany

Salah satu keuntungan utama AHP yang membeddkagan model
pengambilan keputusan lainnya adalah tidak adaygeatskonsistensi mutlak. Hal
ini didasarkan pada kenyataan bahwa keputusan si@asebagian didasari logika
dan sebagian lagi didasarkan pada unsur didggkd seperti perasaan, pengalaman
dan intuisi (Saaty, 1993).
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Adapun langkah — langkah yang dilakukan dalam neefddP adalah sebagai
berikut:
Mendefinisikan permasalahan dan penentuan tujdida. AHP digunakan untuk
memilih  alternatif atau menyusun prioriras altdify pada tahap ini dilakukan
pengembangan alternatif.
Menyusun masalah kedalam hierarki sehingga peratfasalyang kompleks dapat
ditinjau dari sisi yang detail dan terukur.
Penyusunan prioritas untuk tiap elemen masalah paiésarki. Proses ini
menghasilkan bobot atau kontribusi elemen terhguaprapaian tujuan sehingga
elemen dengan bobot tertinggi memiliki prioritasng@eganan. Prioritas dihasilkan
dari suatu matriks perbandingan berpasangan as&uauh elemen pada tingkat
hierarki yang sama.
Melakukan pengujian konsitensi terhadap perbandirageiar elemen yang didapatan
pada tiap tingkat hierarki.

Sedangkan langkah-langkphirwise compariso®HP adalah :

Pengambilan data dari obyek yang diteliti.

Menghitung data dari bobot perbandingan berpasarggoonden dengan metode
pairwise comparisoMHP berdasar hasil kuesioner.

Menghitung rata-rata rasio konsistensi dari masnaging responden.

Pengolahan dengan metqulErwise comparisoHP.

Setelah dilakukan pengolahan tersebut, maka dapatplilkan adanya konsistensi
dengan tidak, bila data tidak konsisten maka dgiléagi dengan pengambilan data
seperti semula.

Validitas Alat Ukur

Sebuah alat ukur dianggap mampu mengukur suatik elg¢ ukur dengan
baik apabila memiliki nilai validitas yang tingggliable dan terdiri dari item — item
yang baik (Sekaran, 2000). Validitas menurut Sekadalah suatu ukuran yang
menentukan seberapa bagus suatu alat ukur yangatiideampu mengukur suatu
konsep tertentu yang ingin diukur. Pemeriksaarditak alat ukur dapat dilakukan
sebelum alat ukur digunakan sesungguhnya. Sek2@d0) menyatakan validitas
alat ukur dapat ditentukan melalui tiga jenis vigdisl berikut:

Validitas isi(Content Validity)

Validitas isi menunjukkan sejauh mana isi alat phog mewakili semua
aspek yang dianggap sebagai aspek — aspek kerduglsep. (Ancok, 1989).
Validitas isi hanya dapat dinilai secara logikadasarkan subjektifitagpérsonal
judgementypari pakar dan peneliti yang terlibat dalam peiagli{Ancok, 1989).

Untuk menguji validitas, maka dapat digunakan ppatigara ahli €xpert
judgement Dalam hal ini setelah instrumen dibangun mengaspek — aspek yang
akan diukur berlandaskan teori tertentu, maka gdlaya dikonsultasikan dengan
para ahli. Para ahli dimintai pendapatnya meng@s&iumen yang telah disusun itu.
Jumlah tenaga ahli yang digunakan minimal tiga @reesuai dengan lingkup yang
akan diteliti (Sugiyono, 2010, p. 352)

Validitas konstruConstruct Validity)

Validitas konstruk menurut Widodo (2006), menunjakkkualitas dari alat
ukur dalam menggambarkan konstruk teoritis yangurigan sebagai dasar dari
operasionalisasi variabel.
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c. Validitas kriteria(Criterion-related Validity)

Validitas kriteria menunjukkan sejauh mana suatiem dapat
menggambarkan suatitem untuk mengukur objek ukur. Validitas kriteria juga
dikenal dengan validitastem. Dalam konteks penelitian ini, validitas kriteria
merupakan kesesuaian antatiem kriteria berdasarkan teori deng#em kriteria
berdasarkan pendapat pakar.

Beberapa jenis pengukuran hanya dapat dilakukagujian isi atawcontent
dari alat ukur. Pada jenis pengukuran tertentuditab kriteria dan validitas konstruk
tidak dapat diuji dengan pendekatan empirik (AzvZ903). Validitas isi dilakukan
dengan analisis rasional terhadap butir — butitrunsen dengan bantuan pendapat
pakar éxpert judgemet

Validitas isi dari suatu alat ukur dapat dihitungndan menggunakan rasio
validitas isi Content Validity Ratip Rasio validitas isi menunjukkan rasio penilaian
penting atau tidak penting dari para pakar yang vadidasi isi atau konten dari alat
ukur (Lawshe, 1975).

CVR=ZZ-1

Keterangan:

Mp = Banyaknya pakar yang menyatakan penting
M = Banyaknya pakar yang memvalidasi.

Konten alat ukur dinyatakan valid jika nilai CVR0>

Pengujian terakhir yang harus dilakukan untuk mealgesi rancangan alat
ukur adalah uji reabilitas. Menurut Ancok (1989%lditas merupakan indeks yang
menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur dggetdya dan diandalkan. Pada
hakikatnya reabilitas suatu alat ukur dapat ditkikgun dengan menghitung koefisien
reabilitas. Terdapat beberapa metode perhitungafisien reabilitas diantaranya
Test — retest reliability, Parallel forms reliakiii danSingle trial administration.

Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian yang bersifat kualitatif, berbaggkinik pengumpulan data
digunakan untuk mendapatkan informasi mengenai lpemi dan tingkah laku
narasumber terhadap kasus tertentu (Malhotra, 2p07153). Beberapa teknik
pengumpulan data pada penelitian kualitatif yanguakan dalam penelitian ini
diantaranya adalah Wawancara Mendalddepth Interviewy dan Validasi Pakar
(Expert Judgemept
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Depth I nterview

Metode wawancara mendalanDepth Interview) merupakan salah satu
metode kualitatif yang melibatkan wawancara persodengan sekelompok
responden untuk mengetahui pandangan respondexdégrisuatu ide, program atau
situasi (Boyce dan Neale, 2006). Metode wawancagadalam sangat berguna
untuk mendapatkan informasi mendetail terkait ptaigean, pandangan dan
tindakan seseorang pada suatu isu atau situasitiert

Metode wawancara mendalam dilakukan melalui tatapkam antara
pewawancara dengan responden yang dilakukan seoaréormal, tidak baku dan
tepat sasaran (Malhotra, 2007, p. 211). Dibandinglangan metode kualitatif
lainnya, metodéepth interviewmemiliki keunggulan sebagai berikut:
Mendapatkan pemahaman yang lebih dalam terhadagetaduan yang dimiliki
responden
Mendapat respon yang cepat dari responden
Mudah untuk diselenggarakan
Mempercepat pertukaran informasi

Keunggulan — keunggulan metod#epth interview seperti yang telah
dijelaskan di atas, menjadikan metode ini salah sa¢tode yang paling banyak
digunakan dalam metode kualitatif.

Expert Judgement

Validasi pakar atauExpert Judgementnerupakan kumpulan data yang
diberikan oleh seorang pakaexpert)terhadap suatu permasalahan teknis (Meyer
dan Booker, 1991). Keeney dan Won Winterfeldt (988da Meyer dan Booker
(1991) mengungkapkan bahwa secara unexpert judgementlapat dipandang
sebagai representasi atau gambaran dari pengetgakan terhadap permasalahan
tertentu di waktu tertentu. Pakar merupakan seagoyang memiliki latar belakang
di suatu bidang tertentu yang dianggap mampu mettjgversoalan yang diberikan
(Meyer dan Booker, 1991). Metode ini sangat efektiftuk digunakan ketika
pengukuran, observasi, sedangkan pada eksperimansigaulasi sulit untuk
dilakukan.

Metode expert judgementocok digunakan untuk memenuhi tujuan berikut
(Meyer dan Booker, 1991):
Mengestimasi fenomena yang tergolong baru, langkapleks dan sukar untuk
dimengerti
Memprediksi kejadian di masa depan
Melakukan integrasi dan interpretasi terhadap gaitg sudah ada
Mempelajari proses pemecahan masalah yang dilakalkrsekelompok penalar
Menentukan apa yang saat ini diketahui, tidak diket dan layak untuk dipelajari
pada suatu bidang ilmu pengetahuan
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Expert judgemennenurut Meyer dan Booker (1991) umumnya dilakukan
dengan tiga metode vyaitu:
Individual Interview Metode ini dilakukan dengan cara wawancara Setsep
muka darpersonaldengan pakar
Interactive GroupsMetode ini dilakukan melalui diskusi kelompok.d@ametode ini
para pakar dapat berinteraksi dan berdiskusi satha $ain.
Delphi Situations Metode ini dilakukan dengan memisahkan pakar ransatu
dengan lainnya. Para pakar memberikan pandanganelgui moderator, kemudian
moderator mendistribusikan pandangan pakar terdedpada pakar lainnya secara
anonymousPakar diberi kesempatan untuk merevisi pandangahimggya tercapai
suatuconsensusantar pakar.

Meyer dan Booker (1991) menjabarkan langkah — lahglalam
melaksanakan metod&pert Judgemensebagai berikut:
Menentukan ruang lingkup pertanyaan dan memilitepgaan yang sesuai
Menyempurnakan pertanyaan
Memilih pakar yang kompeten
Memilih metodeexpert judgement
Memunculkan dan mendokumentasikan penilaian atlvgpan dan atau informasi
tambahan).



